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ABSTRAK

Alfira Azzahra (20060071) : Pengaruh Partisipasi Perempuan terhadap
Perekonomian Kota/Kabupaten di Sumatera Barat. Skripsi Ilmu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Ibu
Dr. Novya Zulva Riani, SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh partisipasi perempuan sebagai
tenaga profesional, keterlibatan perempuan di parlemen, dan sumbangan pendapatan
perempuan terhadap perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik
(BPS). Dengan variabel penelitian dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu variabel
terikat dalam penelitian ini menggunakan perekonomian yang diukur dengan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), variabel bebas yang terdiri dari perempuan sebagai
tenaga profesional, keterlibatan perempuan di parlemen, dan sumbangan pendapatan
perempuan. Penelitian ini menggunakan data panel dari tahun 2017 sampai 2022 dengan
19 Kota/Kabupaten di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan model persamaan
dengan menggunakan Random Effect Model (REM).

Hasil penelitian menunjukan bahwa perempuan sebagai tenaga profesional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perekonomian, keterlibatan perempuan di parlemen tidak
berpengaruh terhadap perekonomian, dan sumbangan pendapatan perempuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perekonomian Kota/Kabupaten di Sumatera
Barat.

Kata Kunci: Perempuan sebagai Tenaga Profesional, Keterlibatan Perempuan di
Parlemen, Sumbangan Pendapatan Perempuan, Perekonomian
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut World Bank (2011) pembangunan dan pemberdayaan gender

merupakan aspek yang penting dalam keberhasilan kesetaraan gender dan salah satu

tujuan dalam Sustainable Development Goals (SDGs) poin ke-5. Kesetaraan gender

yang terjadi antara perempuan dan laki-laki dapat menyebakan adanya kebebasan dalam

produktivitas secara efisien dan akan berdampak pada kemajuan ekonomi. Apabila

pemberdayaan gender disuatu wilayah tinggi maka dapat meringankan beban suatu

wilayah dan akan menumbuhkan perekonomian di wilayah tersebut. Oleh sebab itu,

kesetaraan gender terutama pemberdayaan perempuan perlu perhatian khusus agar dapat

berpatisipasi dalam perekonomian (Lusiarista & Arif, 2022).

Ketidaksetaraan gender yang terjadi dikarenakan perempuan masih terikat oleh

aturan, budaya dan sosial yang mempengaruhi partisipasi dan tingkat kesetaraan mereka.

Perempuan cenderung dibatasi pilihannya karena stigma masyarakat pada perempuan

yang bekerja hingga larut malam dan bahkan beberapa jenis pekerjaan yang dilakukan

oleh perempuan diklarifikasikan hanya untuk laki-laki. Salah satu hal yang menghambat

kemajuan dan kesetaraan gender dalam berpastisipasi secara ekonomi, sosial , dan

politik adalah stereotype yang tidak hanya dipikiran laki - laki tetapi juga pada

perempuan (Fabiana Meijon Fadul, 2019).
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Hal ini juga terjadi di Sumatera Barat dengan budaya Minangkabau yang

bersifat matrilineal, yang mana garis keturunan ditarik melalui pihak ibu. Dalam

konteks ini, perempuan memegang peranan penting dalam struktur sosial dan memiliki

hak-hak tertentu terkait kepemilikan harta dan pengambilan keputusan. Sistem ini

mengatur dan memperhitungkan hak-hak perempuan, termasuk sumber ekonomi untuk

kelangsungan hidup mereka di masa depan (Esli Zuraidah Siregar; Ali Amran, 2018).

Namun, meskipun budaya matrilineal memberikan posisi yang kuat bagi perempuan

dalam keluarga, partisipasi mereka dalam ketenagakerjaan, ekonomi, dan politik masih

menghadapi berbagai tantangan.

Perempuan yang masih mengalami kesulitan dalam mengakses bidang tenaga

kerja, pendidikan, dan kesehatan, akan menyebabkan ketimpangan gender semakin

meningkat (Adia Nova Al et al., 2022). Dalam konteks ketenagakerjaan, tingkat

partisipasi angkatan kerja (TPAK) masih menggambarkan adanya ketimpangan gender

dari sisi kesempatan kerja, dimana hal serupa juga terjadi di Sumatera Barat seperti

yang terlihat pada gambar 1.1 dibawah ini :
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Gambar 1. 1 Persentase Perbandingan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di

Sumatera Barat berdasarkan Jenis Kelamin (Persen)

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Berdasarkan gambar 1.1 tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan berada 20-

30 % di bawah tingkat partisipasi angkatan kerja laki-laki. Tingkat partisipasi angkatan

kerja laki-laki di Sumatera Barat mencapai angka 82.58% pada tahun 2022 dan sangat

jauh dibandingkan dengan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan yang hanya

mencapai 56.28%. Jika dibandingkan dengan TPAK perempuan Indonesia, TPAK

perempuan di Sumatera Barat sudah diatas rata-rata, namun tetap saja masih jauh

dibawah TPAK laki-laki. Perbedaan TPAK antara perempuan dan laki - laki ini

membuktikan adanya ketimpangan gender di sisi ketenagakerjaan. Beberapa riset

mengatakan bahwa perbedaan ini disebabkan karena laki-laki harus bekerja dan mencari

nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarga, sedangkan perempuan mengurus

pekerjaan rumah tangga dan tidak diharuskan untuk bekerja. Sehingga laki-laki yang

memasuki usia kerja atau diatas 15 tahun akan mencari pekerjaan (Infarizki et al., 2018).
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Pertumbuhan ekonomi dialami setiap negara merupakan gambaran penting

mengenai masalah multidemensi yang dapat berhubungan dengan sejumlah faktor

ekonomi salah satunya adalah gender (S. Arifin, 2018). Semakin tinggi pertumbuhan

ekonomi di suatu wilayah, maka kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut akan

meningkat (Fanani et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi dalam suatu daerah dilihat dari

meningkatnya produksi barang dan jasa yang diukur menggunakan PDRB. Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator kesejahteraan

ekonomi suatu wilayah (S. Arifin, 2018). PDRB di Sumatera Barat pada periode 2017-

2002 yang ditunjukkan oleh gambar 1.2 dibawah ini :

Gambar 1. 2 PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 di Sumatera Barat

(Juta Rupiah)

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)
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Berdasarkan gambar 1.2 menunjukan bahwa PDRB di Sumatera Barat selama

periode 2017-2022 yang fluktuatif. Pada rentang tersebut pertumbuhan ekonomi

Sumatera Barat senantiasa mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2020

dikarenakan terdapat wabah Covid-19 yang mengakibatkan terhentinya perekonomian

global. Pada tahun 2017 PDRB Sumatera Barat berada di angka 155.984.364.13 (juta

rupiah)dan terus meningkat hingga tahun 2019 yang mencapai angka 172.205.571.30

(juta rupiah) kemudian mengalami penurunan ditahun 2020 diakibatkan oleh Covid-19

yang mengakibatkan beberapa sektor PDRB cukup mengalami kontraksi. Jika

dibandingkan dengan PDRB di provinsi yang ada di Indonesia, PDRB di Sumatera barat

berada di kelompok menengah kebawah. Melihat fenomena yang ada, penelitian ini

menjadikan wilayah Provinsi Sumatera Barat sebagai objek penelitian. (Firmansyah &

Sihaloho, 2021) mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi yang meningkat dapat

menjadi cerminan keberhasilan dalam memberdayakan perempuan di berbagai sektor

yang akan memberikan dampak positif terhadap perekonomian wilayah.

Pertumbuhan ekonomi tentunya tidak bisa terlepas dari keikutsertaan seluruh

komponen masyarakat, tidak hanya laki–laki saja akan tetapi ada kontribusi perempuan

di dalamnya untuk bekerja dan memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari. Hasil

pertumbuhan yang telah dicapai suatu wilayah dapat dilihat salah satunya dengan

peningkatan partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi (Irawan & Taqiyya, 2023).

Partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi bisa dilihat dari persentase perempuan

sebagai tenaga profesional di Sumatera Barat yang terus mengalami peningkatan yang

tersaji pada gambar 1.2 sebagai berikut:
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Gambar 1. 3 Perbandingan Persentase Perempuan Sebagai Tenaga Profesional di

Sumatera Barat dengan Indonesia (persen)

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Gambar 1.3 menunjukan bahwa dari tahun 2017 hingga 2019 perempuan

sebagai tenaga profesional di Sumatera Barat selalu mengalami penurunan dari 57,64%

di tahun 2017 menjadi 55.36% pada tahun 2019. Namun, di tahun 2020 hingga 2022

mengalami peningkatan yang mencapai angka 60.10%. Hal ini berarti tingkat partisipasi

perempuan sebagai tenaga profesional di Sumatera Barat diatas rata-rata Indonesia dan

menjadi angka tertinggi sejak beberapa tahun terakhir bahkan menjadi provinsi

peringkat pertama yang menyumbang tenaga profesional perempuan tertinggi di

Indonesia (Yunara et al., 2023). Dapat diartikan bahwa secara bertahap partisipasi

perempuan di Sumatera Barat mengalami kemajuan.

Kenaikan persentase perempuan sebagai tenaga profesional menunjukkan

besarnya gerakan emansipasi perempuan untuk mendapatkan haknya yang diperkuat

dengan penurunan tingkat kelahiran, peningkatan harapan hidup saat lahir, lama sekolah
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perempuan, sumbangan pendapatan perempuan serta peningkatan kualitas modal

perempuan sehingga berdampak pada kontribusi dalam pembangunan ekonomi dan

pendapatan nasional (Wisnujati, 2020).

Selain di bidang tenaga kerja, dalam sistem politik selama ini perempuan hanya

diposisikan sebagai pihak secondary. Hal tersebut mengakibatkan rendahnya partisipasi

perempuan dalam lembaga-lembaga politik yang berimplikasi pada kurang

terakomodasinya kepentingan perempuan dalam sejumlah keputusan politik. Hal

tersebut karena sejumlah keputusan politik yang dibuat cenderung berwatak maskulin

dan kurang berperspektif gender, sementara sebagian besar keputusan politik yang

dibuat selalu melibatkan perempuan sebagai sasarannya (BPS, 2023).

Keterwakilan perempuan di parlemen sangat penting dalam pengambilan

keputusan politik karena akan berimplikasi pada kualitas legislasi yang dihasilkan oleh

lembaga negara dan publik. Selain itu, keterwakilan perempuan di parlemen juga akan

membawa perempuan pada cara pandang yang berbeda dalam melihat dan

menyelesaikan berbagai permasalahan publik karena perempuan akan lebih berpikir

secara menyeluruh dan responsif gender (BPS, 2023). Diharapkan keterwakilan

perempuan di parlemen akan meningkatkan kesejahteraan kelompok perempuan dengan

mewakili, mengawal, dan mempengaruhi kebijakan yang lebih adil dan responsif

terhadap isu-isu gender (Rahmaniah, 2016). Berikut perbandingan persentase

keterlibatan perempuan di parlemen di Provinsi Sumatera Barat dengan Indonesia tahun

2017-2022 :
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Gambar 1. 4 Perbandingan Persentase Keterlibatan Perempuan di Parlemen di

Provinsi Sumatera Barat dengan Indonesia (persen)

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Sumatera Barat memiliki budaya Minangkabau yang menganut sistem

matrilineal yang masih kuat. Meskipun begitu, nyatanya keterlibatan perempuan

Sumatera Barat di parlemen masih terbilang rendah seperti yang terlihat pada gambar

1.4. Keterlibatan perempuan di parlemen di Sumatera Barat sangat jauh dibawah rata-

rata Indonesia yang mencapai 21.74% pada tahun 2022. Sedangkan persentase KPP

tertinggi di Sumatera Barat ini hanya mencapai 10.77%, bahkan mengalami penurunan

pada tahun 2019 sebesar 6.15% sehingga persentasenya hanya sebesar 4.62%.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, persentase KPP Sumatera Barat berada di

posisi nomor 2 terendah di Pulau Sumatera setelah Provinsi Bangka Belitung dan jauh

dibawah 9 provinsi lainnyadi Pulau Sumatera terutama di Provinsi Kepulauan Riau

yang memiliki persentase tertinggi di Pulau Sumatera yaitu sebesar 28.13%. Ini

menandakan keterlibatan perempuan dalam politik di Sumatera Barat masih sangat

lemah.
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Ditingkat nasional menurut hasil pemilu di tahun 2019, wakil perempuan di

Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) hanya 20,87% atau 120 anggota legislatif perempuan

dari 575 anggota DPR RI. Sedangkan di tingkat daerah (DPRD) sebesar 30,88%, angka

ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil pemilu pada tahun 2014 sebesar 25,47%

(BPS, 2021). Untuk di DPR angka ini masih jauh dari harapan Undang-Undang (UU)

nomor 7 tahun 2017 tentang pemilihan umum yang mengamanatkan minimal 30%

wakil perempuan di parlemen (Yunara et al., 2023). Di Sumatera Barat sendiri, wakil

perempuan di parlemen sangat jauh di bawah laki-laki. (Abdurrahman & Tusianti, 2021)

mengatakan semakin banyaknya perwakilan perempuan di parlemen, maka kedudukan

perempuan semakin kuat, termasuk untuk permasalahan yang dihadapi perempuan dapat

disuarakan dan diselesaikan, terutama urusan kesejahteraan perempuan yang dipandang

belum merata dan setara dengan laki-laki.

Kesetaraan gender tercermin dari kesamaan kesempatan perempuan dalam

bidang politik. Oleh karena itu, partisipasi perempuan dalam parlemen itu penting agar

demokrasi di Indonesia semakin sehat. Tingginya kasus kekerasan terhadap perempuan

dan isu tentang kesenjangan gender menjadi salah satu faktor perlunya peranan

perempuan dalam parlemen. Semakin banyaknya perwakilan perempuan di parlemen,

maka kedudukan perempuan semakin kuat, termasuk untuk permasalahan yang dihadapi

perempuan dapat disuarakan dan diselesaikan, terutama urusan kesejahteraan

perempuan yang dipandang belum merata dan setara dengan laki-laki (Abidin et al.,

2022).
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Selanjutnya partisipasi perempuan yang diukur dengan sumbagan pendapatan

perempuan. Peran perempuan saat ini tidak lagi terbatas sebagai ibu rumah tangga,

melainkan juga berpartisipasi dalam mencari nafkah. Beberapa alasan perempuan terjun

ke dunia kerja antara lain karena kebutuhan ekonomi yang mendesak sehingga

perempuan perlu bekerja untuk menambah pendapatan keluarga, atau karena perempuan

memilih bekerja sebagai bentuk aktualisasi diri dan refleksi terhadap kondisi sosial

ekonominya (BPS, 2023). Berikut perbandingan persentase sumbangan pendapatan

perempuan di Sumatera Barat dengan Indonesia pada tahun 2017 - 2022 :

Gambar 1. 5 Perbandingan Persentase Sumbangan Pendapatan Perempuan di

Sumatera Barat dengan Indonesia (persen)

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah)

Terlihat dari gambar 1.5 persentase sumbangan pendapatan perempuan di

Sumatera Barat dari tahun 2017 hingga 2020 selalu mengalami peningkatan dari

37,40% di tahun 2017 menjadi 37,57% pada tahun 2020. Namun mengalami penurunan

pada tahun 2021 menjadi 37,43%. Kemudian mengalami peningkatan kembali menjadi
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37.58% pada tahun 2022. Dapat dilihat bahwa persentase SPP di Sumatera Barat dari

tahun 2017-2022 selalu lebih tinggi dari Indonesia. Namun, meskipun persentasenya

tinggi dari Indonesia, berdasarkan publikasi dari Badan Busat Statistik tahun 2023,

persentase sumbangan pendapatan perempuan masih jauh dibandingkan persentase

sumbangan pendapatan laki-laki. Ini menandakan bahwa kesejahteraan perempuan di

Provinsi Sumatera Barat perlu lebih ditingkatkan lagi.

Perempuan yang bekerja akan menghasilkan pendapatan dan memberikan

sumbangan pendapatan dalam penggunaan atau konsumsi output PDRB. Pendapatan

perempuan perkapita yang habis untuk dikonsumsi merupakan bentuk pengeluaran

perkapita perempuan. Semakin besar pengeluaran perkapita perempuan maka akan

menunjukan indikator peningkatan pendapatan perempuan dan peningkatan sumbangan

pendapatan perempuan pada perekonomian serta merupakan bentuk meningkatnya

pemberdayaan dan pembangunan gender perempuan (Yustie et al., 2022). Peningkatan

partisipasi perempuan dalam dunia kerja tanpa adanya diskriminasi serta adanya

perbaikan akses perempuan terhadap sumber-sumber ekonomi dapat meningkatkan

kontribusi perempuan dalam pembentukan pendapatan rumah tangga sehingga

partisipasi perempuan menjadi keputusan penting guna keberhasilan pembangunan

ekonomi (Adnan & Amri, 2020).

Jika perempuan mendapatkan perhatian dalam perekonomian maka akan

membantu pertumbuhan ekonomi. Perempuan dapat beperan dalam bidang ekonomi dan

politik atau pemerintahan secara aktif tanpa membawa beban hukum pengasuh anak,

dan stereotype yang lainnya mengenai perempuan. Jika perempuan dapat memasuki
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perekonomian formal sebagai tenaga kerja profesional, perempuan akan memiliki

pendapatan yang menjadi sumbangan pendapatan perempuan untuk membantu

pemenuhan kebutuhan keluarganya. Peningkatan pendapatan perempuan akan

meningkatkan pengeluaran perempuan dan juga meningkatkan perekonomian (Auzar,

2021).

Tidak hanya mempunyai manfaat ekonomi, peningkatan kesetaraan gender juga

mempunyai manfaat ke diri perempuan, anak, keluarga, serta masyarakat. Kesetaraan

gender hendak menciptakan perempuan yang lebih sehat, cerdas, produktif secara

ekonomi, berkontribusi dalam pengambilan ketentuan, serta anak berkembang serta

tumbuh lebih optimal sebab memperoleh pendidikan dan pengasuhan sepadan dari

kedua orang tua (Badan Kebijakan Fiskal, 2022).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Firmansyah &

Sihaloho, 2021) ditemukan bahwa sumbangan pendapatan perempuan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap PDRB. Temuan ini menunjukkan bahwa ketika lebih

banyak perempuan memasuki dunia kerja dan berpartisipasi dalam berbagai sektor

ekonomi, pendapatan yang mereka hasilkan tidak hanya meningkatkan kesejahteraan

keluarga tetapi juga memberikan dampak positif terhadap PDRB.

Penelitian yang dilakukan oleh (Yustie et al., 2022) menunjukkan keterlibatan

perempuan di parlemen (KPP) dan perempuan sebagai tenaga professional (PTP) tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menandakan bahwa kehadiran

perempuan di parlemen dan perempuan sebagai tenaga profesional belum memberikan

dampak langsung pada kebijakan ekonomi yang efektif dalam mendorong pertumbuhan
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ekonomi. Sedangkan sumbangan pendapatan perempuan (SPP) berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi yang berarti pendapatan yang dihasilkan oleh

perempuan secara langsung berkontribusi pada peningkatan daya beli, konsumsi, dan

stabilitas ekonomi yang akan meningkatkan kapasitas ekonomi rumah tangga dan dalam

skala besar akan berdampak pada perekonomian regional maupun nasional.

Berdasarkan fenomena ini, alasan penulis meneliti lebih lanjut dengan variabel

independen yaitu perempuan sebagai tenaga profesional dan sumbangan pendapatan

perempuan untuk mewakili partisipasi perempuan dalam bidang ekonomi yang secara

umum mampu memberikan dampak terhadap perekonomian meskipun belum optimal.

Variabel perempuan di parlemen untuk mewakili partisipasi perempuan dalam bidang

politik dikarenakan mampu mendorong terciptanya kebijakan yang responsif gender

yang pada akhirnya dapat membantu meningkatkan kualitas hidup perempuan dan

pembangunan perempuan yang mendorong emansipasi wanita untuk bekerja sehingga

memberikan kontribusi kepada pembangunan ekonomi suatu negara. Selain itu, Suku

Minangkabau yang terdapat di Sumatera Barat menganut sistem matrilineal sehingga

perempuan menduduki posisi yang istimewa dalam sistem ini, tetapi perannya di

parlemen masih rendah. Sehingga penulis tertarik untuk meneliti dengan judul

“Pengaruh Partisipasi Perempuan Terhadap Perekonomian Kota/ Kabupaten di

Sumatera Barat”.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh perempuan sebagai tenaga profesional terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat ?

2. Bagaimana pengaruh keterlibatan perempuan di parlemen terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat ?

3. Bagaimana pengaruh sumbangan pendapatan perempuan terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat ?

4. Bagaimana pengaruh perempuan sebagai tenaga kerja profesional, keterlibatan

perempuan di parlemen, dan sumbangan pendapatan perempuan secara bersama-

sama mempengaruhi perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh perempuan sebagai tenaga profesional terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat

2. Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan perempuan di parlemen terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat

3. Untuk mengetahui pengaruh sumbangan pendapatan perempuan terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat

4. Untuk mengetahui pengaruh perempuan sebagai tenaga kerja profesional,

keterlibatan perempuan di parlemen, dan sumbangan pendapatan perempuan

secaa bersama-sama terhadap perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera

Barat ?
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D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, penelitian yang dilakukan merupakan bentuk implementasi dalam

permasalahan ekonomi secara nyata melalui analisis teori yang telah dipelajari

selama perkuliahan dan juga menambah wawasan peneliti. Penelitian ini juga

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana pada jurusan Ilmu ekonomi Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pemerintah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan

bagi kebijakan pembangunan pemerintah terutama terkait terkait partisipasi

peremuan terhadap perekonomian.

3. Bagi dunia ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah

satu sumber referensi bagi peneliti selanjutnya dan dapat dijadikan

perbandingan bagi penelitian pihak tersebut.

4. Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sebagai sumber informasi mengenai partisipasi perempuan terhadap

perekonomian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel menggunakan Random Effect

Model dan pembahasan hasil penelitian antara variabel bebas terhadap variabel terikat

yang dijelaskan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perempuan sebagai tenaga profesional berpengaruh positif dan signifikan

terhadap perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat tahun 2017 - 2022.

Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak perempuan yang berpartisipasi

dalam tenaga profesional, maka semakin besar kontribusinya terhadap

pertumbuhan ekonomi daerah.

2. Keterlibatan perempuan di parlemen tidak berpengaruh siginfikan terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat tahun 2017 - 2022. Hal ini

berarti keberadaan perempuan di lembaga legislatif belum menunjukkan

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi daerah dikarenakan budaya politik

yang masih didominasi oleh laki-laki yang dapat menghambat kontribusi

perempuan di parlemen.

3. Sumbangan pendapatan perempuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat tahun 2017 - 2022. Hal ini

berarti pendapatan yang diperoleh perempuan mampu mempengaruhi

perekonomian.
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4. Hasil uji signifikansi secara simultan (uji f) disimpulkan bahwa perempuan

sebagai tenaga kerja profesional (X1), keterlibatan perempuan di parlemen

(X2), dan sumbangan pendapatan perempuan (X3) terhadap perekonomian(Y)

di Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat adalah sebesar 23,80% sedangkan

sisanya sebesar 76,20% disebabkan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak

diteliti.

B. Saran

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai partisipasi perempuan terhadap

perekonomian Kota/ Kabupaten di Sumatera Barat, maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut :

1. Untuk mendorong partisipasi perempuan dalam tenaga kerja, pemerintah

memberikan akses kredit mikro, pelatihan kewirausahaan, pelatihan

keterampilan, pendidikan berekelanjutan, dan akses modal kerja tanpa kepada

perempuan untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam sektor ekonomi

formal.

2. Pemerintah perlu lebih mendukung perempuan dalam pengambilan keputusan

di lembaga legislatif melalui kebijakan afirmatif yang lebih kuat seperti

memastikan kuota 30% perempuan di legislatif terpenuhi. Selain itu,

pemerintah menyediakan pelatihan kepemimpinan dan manajemen bagi

perempuan untuk meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka

dalam mencalonkan diri untuk posisi politik.
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3. Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya disarankan untuk menambah

variabel-variabel lain terkait partisipasi perempuan, serta menambah jangka

waktu penelitian dengan harapan hasil yang diperoleh dapat lebih baik.
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